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ABSTRAK 

Agen asuransi memiliki peran penting dalam menyampaikan informasi 

produk asuransi jiwa kepada calon pemegang polis karena bertindak untuk dan atas 

nama perusahaan asuransi. Kewajiban penyampaian informasi yang benar, jelas, 

jujur, dan tidak menyesatkan menjadi penting untuk mencegah kesalahpahaman 

dan kerugian calon pemegang polis. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

pengaturan tanggung jawab hukum agen asuransi dalam penyampaian informasi 

produk asuransi jiwa serta pertanggungjawaban agen dan perusahaan apabila terjadi 

kesalahan atau ketidakjujuran dalam penyampaian informasi.  

Penelitian ini menggunakan metode yuridis normatif dengan pendekatan 

peraturan perundang-undangan dan pendekatan konseptual. Bahan hukum yang 

digunakan terdiri atas bahan hukum primer dan sekunder yang berkaitan dengan 

perasuransian, perlindungan konsumen, keagenan, dan tanggung jawab hukum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaturan tanggung jawab agen 

terdapat dalam Pasal 7 Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 tentang Perlindungan 

Konsumen, Pasal 31 Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2014 tentang 

Perasuransian, Pasal 10 ayat (1) POJK Nomor 22 Tahun 2023, dan Pasal 55 POJK 

Nomor 8 Tahun 2024. Ketentuan tersebut menegaskan kewajiban penyampaian 

informasi secara benar, jelas, akurat, jujur, dan tidak menyesatkan. Apabila terjadi 

kesalahan, pertanggungjawaban agen ditentukan berdasarkan kesalahan, tindakan, 

dan batas kewenangannya. Pertanggungjawaban perusahaan dapat dianalisis 

berdasarkan hubungan keagenan, termasuk prinsip vicarious liability dan Pasal 

1367 KUHPerdata.  

Kesimpulan daripada penelitian ini adalah, pengaturan tanggung jawab 

agen telah memiliki dasar hukum yang cukup. Penentuan pertanggungjawaban agen 

maupun perusahaan harus dilakukan berdasarkan fakta konkret, hubungan hukum, 

kewenangan agen, kesalahan, dan kerugian yang ditimbulkan. 

 

 

Kata Kunci: Tanggung Jawab Hukum, Agen Asuransi, Informasi Produk, 

Pemegang Polis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


